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Abstract  

This Community Service (PKM) activity was conducted to enhance students’ competencies in accounting, 

specifically regarding the understanding and practice of general ledger entries at service companies, at SMAN 2 

Jakarta. The issue addressed in this study was the students’ difficulty in accurately posting entries from the general 

journal to the general ledger and in determining debits and credits. The implementation method included planning, 

implementation, and evaluation phases conducted in a single session using a lecture, discussion, and hands-on 

practice approach. A total of 36 eleventh-grade students participated in this activity. The results showed that 94% 

of participants responded positively to the material on the general ledger, trial balance, and worksheet 

preparation. Furthermore, the students were active, confident, and able to complete the assigned exercises 

independently. Therefore, this Community Service (PKM) activity serves as a bridge to bridge the gap between 

accounting theory and practice and can make a positive contribution to enhancing students’ readiness to enter the 

workforce in the accounting field in the future.  

Keywords:General ledger, accounting education, High School Student, Working Paper 

Abstrak 

Dilaksanakannya kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi 

siswa dalam bidang akuntansi terkhusus untuk pemahaman dan praktik buku besar pada perusahaan jasa di SMAN 

2 Jakarta. Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah kesulitan siswa dalam melakukan proses 

posting dari jurnal umum ke buku besar secara tepat dan juga dalam menentukan debit kredit. Metode pelaksanaan 

kegiatan meliputi tahap perencanaan, implementasi dan evaluasi yang dilakukan dalam satu kali pertemuan dengan 

pendekatan ceramah, diskusi, dan praktik langsung. Peserta yang ikut dalam kegiatan ini sebanyak 36 siswa kelas 

XI. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan bahwa 94% peserta memberikan respons positif terhadap materi buku 

besar, neraca saldo, serta penyusunan kertas kerja. Selain itu, para siswa turut aktif, percaya diri, dan mampu untuk 

menyelesaikan latihan yang diberikan secara mandiri. Oleh karena itu, dengan adanya kegiatan Pengabdian 

Kepada Masyarakat (PKM) dapat menjadi jembatan kesenjangan antara teori dan juga praktik akuntansi serta 

dapat memberikan kontribusi yang positif untuk meningkatkan kesiapan para siswa dalam menghadapi dunia kerja 

dalam bidang akuntansi ke depannya.  

Kata kunci: Buku besar, Pendidikan Akuntansi, Siswa SMA, Kertas Kerja 
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1. Pendahuluan 

Seiring dengan perkembangan zaman yang semakin 

pesat, pendidikan menjadi peran penting dalam 

meningkatkan sumber daya manusia, terutama dalam 

menghadapi perkembangan dunia yang semakin 

kompertitif. Salah satu bidang yang berkotribusi 

besar dalam dunia bisnis ini adalah akuntansi. 

Akuntansi adalah seni untuk mengukur, 

mengkomunikasikan, dan juga menafsirkan aktivitas 

ekonomi yang dikenal sebagai bahasa bisnis [1]. 

Dalam konteks dunia pendidikan, Pelajaran akuntansi 

masih sering dianggap sebagai mata pelajaran yang 

sulit untuk dipahami. Namum, dibalik kesusahan 

tersebut ada banyak peluang yang menunggu. 

Pembelajaran akuntansi di Sekolah Menengah Atas 

(SMA) merupakan sebuah batu loncatan agar 

nantinya siswa yang akan mengambil akuntansi telah 

dibekali oleh pemahaman konsep serta pengalaman 

dalam keterampilan praktisi dan mengelola informasi 

keuangan. Selain itu, akuntasi juga tidak hanya 

berfokus pada kegiatan pencatatan transaksi 

keuangan, tetapi berperan penting sebagai alat 

manajemen yang mendukung proses pengambilan 

keputusan [2]. Oleh karena itu, akuntansi menjadi 

pelajara yang cukup penting untuk di masa yang akan 

datang nantinya.  

Dalam mempelajari ilmu akuntansi tidak bisa secara 

instan langsung memahami prosedur akuntasi yang 

berlaku melainkan harus secara bertahap sesuai 

dengan prosedu akuntansi [3]. Sejalan dengan hal 

tersebut, Akuntansi melibatkan berbagai jenis 

perusahaan, seperti perusahaan jasa, perusahaan 

dagang, dan perusahaan manufaktur [4]. Untuk 

membuat laporan keuangan perusahaan jasa, ada 

beberapa tahap yang harus diperhatikan terlebih 

dahulu hingga nantinya akan berbentuk laporan 

keuangan. Hal ini di mulai dari, pembuatan jurnal 

umum, lalu melakukan posting buku besar, mengisi 

kertas kerja yang berisi nerasa saldo sebelum 

penyesuaiaan, ayat jurnal penyesuaian, neraca saldo 

setelah penyesuaian, laporan laba/rugi, serta neraca. 

Ada 3 tahapan akuntansi, pertama kali yang dilakukan 

oleh seorang akuntan adalah mencatat transaksi yang 

sumbernya dari bukti. Kedua, akuntan menyusun 

neraca saldo. Ketiga, akuntan menyusun laporan 

keuangan yang sumbernya berasal dari 

pemindahbukuan [5]. 

Walaupun para siswa telah memahami tahapan siklus 

akuntansi secara teori, dalam praktiknya masih 

banyak siswa SMA yang mengalami kesulitan dalam 

memindahkan data transaksi dari jurnal umum ke 

dalam buku besar secara akurat. Kendala utama yang 

seringkali muncul adalah keraguan dalam 

menentukan posisi debit kredit, serta redahnya 

ketelitian dalam melakukan posting. Ketidaktelitian 

pada tahap ini memberikan dampak domino terhadap 

ketidaksingkronan angka yang adi neraca saldo, yang 

akhirnya menghambat penyusunan laporan yang 

valid. Lemahnya penguasaan dalam praktik buku 

besar ini menciptakan kesenjagangan antara teori 

yang didapatkan di kelas dengan tuntutan kopentensi 

akuntansi yang sesungguhnya. Berangkat dari 

permasalahan ini, dengan diadakannya kegiatan 

Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) dapat 

memberikan pelatihan intensif mengenai buku besar.  

Buku besar  ini sangat penting karena isinya data 

transaksi historis yang sudah dicatat sebelumnya 

dalam jurnal umum, yang kemudian dikelompokkan 

berdasarkan masing masing akun [6]. 

Pengelompokan tersebut bertujuan agar nantinya 

setiap transaksi dapat dicatat secara terstruktur dan 

mudah untuk ditelusuri. Bahwa Buku besar Berperan 

Penting dalam proses penyususnan laporan keuangan, 

menjaga ketelitian pencatatan transaksi, serta 

mendukung kegiatan audit dan evaluasi konsdisi dari 

keuangan perusahaan [7]. Buku besar tidak hanya 

digunakan sebagai saranan untuk pencatatan transaksi 

saja, tetapi juga dapat dimanfaatkan untuk 

menganalisis kondisi keuangan dari perusahaan itu 

sendiri [8]. Selain itu Buku besar  dapat memberikan   

pelaporan   informasi   ataupun   nilai   transaksi   

untuk   periode   akuntansi tertentu [9]. Melalui 

pemahaman ini mengenai buku besar, siswa dapat 

menelaah transaksi keuangan, menemukan kesalahan 

pencatatan, dan juga menyususn laporan keuangan 

Secara tepat. 

Dengan adanya program Merdeka Belajar maka tim 

PKM Untar melihat perlunya mengadakan 

Pengajaran untuk pemahaman dan praktik sistem 

buku besar perusahaan jasa untuk meningkatkan 

kopetensi akuntansi siswa SMAN 2 Jakarta. Dengan 

melakukan pengajaran ini ke SMAN 2 Jakarta dapat 

memberikan bantuan kepada siswa untuk menambah 

ilmu dan juga meningkatkan pemahaman secara 

signifikan.  

Setelah hasil observasi awal dan melakukan diskusi 

dengan SMAN 2 Jakarta, maka disepakati tim PKM 

Untar akan melakukan pengajaran mengenai buku 

besar kepada siswa SMAN 2 Jakarta. Dengan 

melakukan pengajaran ini diharapkan dapat 

meningkatkan pemahaman dari siswa SMAN 2 

Jakarta secara signifikan. Kegiatan PKM ini 

bertujuan meningkatkan kompetensi siswa kelas XI 

SMAN 2 Jakarta dalam memahami dan 

mempraktikkan sistem buku besar perusahaan jasa 

2. Metode Pengabdian Masyarakat 

Dalam melaksanakan pengabdian Kepada 

Masyarakat ini dibagi menjadi tiga (3) tahapan, yaitu 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap 

perencanaan dan pelaksanakan dilakukan dalam satu 

kali pertemuan, yaitu tanggal 24 April 2026 yang 

dilaksanakan secara luring di SMAN 2 Jakarta. 

Peserta kegiatan ini adala Siswa kelas 11 dengan 

jumlah siswa sebanyak 36 orang.  
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Pelaksanaan PKM ini dilakukan dengan metode 

pembelajaran (instructional method) yang juga 

dikombinasikan dengan metode ceramah, diskusi, 

dan praktik langsung. Tim PKM Untar memberikan 

pembelajaran dalam satu sesi pertemuan, dan setelah 

materi selesai akan dilanjutkan dengan para siswa 

menjawab pertanyaan yang telah disiapkan oleh para 

Tim PKM Untar. Hal ini diperuntukan untuk menilai 

siswa telah mengerti dengan materi yang diajarkan 

atau belum. Evaluasi PKM ini dilakukan dengan 

membagikan kuesioner dalam bentuk google forms 

setelah kegiatan dilakukan.  

Sejalan dengan metode pembelajaran yang sudah 

diterapkan, pelaksanaan kegiatan PKM ini kemudian 

dijabarkan ke dalam alur kegiatan yang sistematis 

sebagaimana yang telah ditujukkan pada gambar 1. 

Pada tahap awal atau tahap persiapan, Tim PKM 

Untar melakukan persiapan seperti menyiapkan 

power point, menyiapkan soal yang nantinya akan 

diberikan kepada siswa, dan melakukan koordinasi 

dengan sekolah yang akan mejadi tempat dari tim 

PKM Untar. Selanjutnya tahap Implementasi, pada 

tahap ini dilangsukannya kegiatan inti berupa 

pemaparan materi mengenai pemahaman dan praktik 

sistem buku besar perusahaan jasa kepada siswa kelas 

11. Selanjutnya tahap evaluasi, pada tahap ini siswa 

diberikan soal kuis dan juga di berikan google form 

untuk menilai dan memberikan umpan nalik untuk 

kegiatan berikutnya. Dari evaluasi ini kemudian 

digunakan sebagai melakukan tahapan trakhir, yaitu 

pelaporan, pada tahap trakhir ini Tim PKM 

melakukan pelaporan dari seluruh rangkaian kegiatan 

yang telah didokumentasikan dan sebagai bentuk 

pertanggungjawaban untuk perbaikan untuk kegiatan 

selanjutnya. Dengan demikian, seluruh tahapan 

kegiatan PKM telah dilaksanakan secara sistematis 

dan juga terstruktur. Berikut adalah alur dari kegiatan 

PKM di SMAN 2 Jakarta: 

 

 
Gambar 1. Tahapan Kegiatan PKM 

 

3.  Hasil dan Pembahasan 

Tim PKM mengawali kegiatan dengan memberikan 

pengantar mengenai pentingnya mengenalkan buku 

besar kepada siswa sekolah sebagai langkah utama 

dalam membentuk pola pikir mereka terkait prinsip 

akuntansi. Dalam rangkaian kurikulum, buku besar 

menjadi komponen inti yang berfungsi untuk 

merapikan sekaligus mencatat setiap riwayat 

transaksi keuangan secara teratur, sehingga siswa 

dapat membangun kapasitas yang kuat agar tidak 

canggung saat menghadapi praktik akuntansi yang 

sebenarnya. 

Setelah landasan tersebut disampaikan, sesi 

dilanjutkan dengan pemaparan materi mendalam 

yang dimulai dari pengertian buku besar. Dalam sesi 

ini, tim menjelaskan buku besar sebagai kumpulan 

akun yang digunakan untuk meringkas transaksi yang 

telah dicatat dalam jurnal [10], serta menjelaskan 

buku besar berfungsi sebagai sumber informasi 

keuangan yang penting bagi perusahaan, membantu 

dalam analisis dan pelaporan keuangan secara efektif 

[11]. 

Pembahasan kemudian mencakup berbagai macam 

dan bentuk buku besar hingga cara menyusunnya 

secara sistematis. Pembahasan juga mempertajam 

aspek teknis mengenai proses posting atau 

pemindahan catatan dari jurnal ke buku besar agar 

siswa memahami secara nyata bagaimana aturan 

debet dan kredit bekerja memengaruhi kondisi 

keuangan. Sebagai penutup, tim menjelaskan 

mengenai neraca saldo beserta langkah-langkah 

penyusunannya, serta panduan praktis dalam 

menyusun kertas kerja untuk perusahaan jasa guna 

memberikan landasan pengetahuan yang kuat bagi 

siswa sebelum meniti karier di bidang keuangan[12]. 

Integrasi aktivitas yang variatif ini mulai dari 

pemaparan materi inti hingga simulasi praktik 

berbasis kasus sederhana terbukti membuahkan 

capaian positif bagi seluruh peserta. Transformasi ini 

terlihat jelas dari peningkatan pemahaman siswa yang 

signifikan terhadap materi buku besar, neraca saldo, 

hingga pengerjaan kertas kerja sebesar 70% siswa 

bisa mengerjakan soal latihan dengan benar, mereka 

yang awalnya cenderung pasif kini menjadi lebih 

aktif terlibat dalam sesi diskusi serta menunjukkan 

kemandirian dan rasa percaya diri yang lebih besar 

saat menuntaskan seluruh tugas latihan yang 

diberikan. 

Hasil pengabdian ini, Secara keseluruhan, kegiatan 

ini memiliki dampak yang baik untuk meningkatkan 

motivasi, partisipasi, dan pemahaman siswa dalam 

materi akuntansi. Hasil ini menjadi dasar bahwa 

pembelajaran akuntansi yang kontekstual dan 

aplikatif mampu membantu siswa lebih siap 

menghadapi kebutuhan dunia industri. Selain itu 

pembelajaran praktis adalah metode  pembelajaran  

yang  bertumpu  pada pengalaman  dan keikutsertaan  

aktif  dari  siswa dalam  mengaplikasikan  konsep 

melalui latihan nyata memiliki peran penting dalam 
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memperkuat pemahaman siswa, khususnya  dalam  

materi  akuntansi [13]. 

Berikut adalah hasil dokumentasi kegiatan PKM yang 

dilaksanakan di SMAN 2 Jakarta: 

 Gambar 2. Pemaparan Materi PKM 

 

 

Gambar 3. Hasil Kuesioner SMAN 2 Jakarta 

Berdasarkan data hasil kuesioner yang diperoleh dari 

24 siswa SMAN 2 Jakarta, diketahui bahwa 94% 

peserta memberikan respons positif terhadap materi 

yang telah diberikan, sedangkan 6% peserta 

memberikan respons netral. Presentase tersebut 

mencerminkan bahwa pelaksanaan kegiatan pelatihan 

ini mampu menyampaikan materi akuntansi 

perusahaan jasa secara efektif sehingga dapat 

diterima dan dipahami oleh sebagian besar siswa. Hal 

ini pun mengindikasikan bahwa pendekatan 

pembelajaran yang diterapkan oleh tim PKM telah 

selaras dengan kebutuhan peserta, sehingga target dan 

tujuan dari kegiatan pelatihan ini dapat terwujud 

dengan baik. 

Dari hasil kuesioner, kegiatan ini dapat membantu 

memotivasi para siswa untuk belajar akuntansi.  

Motivasi belajar berperan sebagai pendorong internal 

yang dapat menentukan arah, intensitas,  dan  

ketekunan  seseorang  dalam  proses  belajar.  Ketika  

motivasi  siswa rendah,  kecenderungan  untuk  pasif  

dan  mudah  menyerah  dalam  menghadapi materi 

pelajaran menjadi semakin besar [14].  

4.  Kesimpulan 

Kegiatan PKM yang diselenggarakan pada 24 April 

2026 di SMAN 2 Jakarta telah berhasil mencapai 

tujuannya hal ini bisa dilihat dari hasil kuesioner di 

gambar 3 memberi hasil yang positif. Melalui 

pelatihan ini, siswa kelas XI kini memiliki 

kemampuan yang lebih matang dalam 

mengelompokkan transaksi ke dalam akun-akun buku 

besar secara sistematis. Keterampilan ini sangat 

penting agar para siswa memiliki kesiapan mental dan 

teknis yang kuat saat nantinya terjun ke dalam praktik 

akuntansi yang sesungguhnya [15]. 

Selain peningkatan kompetensi, proses pembelajaran 

ini juga menciptakan antusiasme tersendiri di 

kalangan peserta. Para siswa menunjukkan kepuasan 

dan ketertarikan yang tinggi dalam mendalami 

materi, terutama dengan adanya sesi kuis yang 

membuat suasana belajar menjadi lebih hidup dan 

tidak membosankan. Meskipun alokasi waktu yang 

tersedia cukup terbatas, semangat siswa dalam 

menyelesaikan tugas praktik mandiri tetap terjaga 

dengan sangat baik. Sebagai saran untuk 

pengembangan ke depan, penambahan durasi 

pertemuan akan sangat membantu siswa dalam 

memperluas wawasan mereka terkait sistem buku 

besar secara lebih mendalam. Pencapaian ini 

diharapkan dapat memantapkan langkah para siswa 

untuk terus mengembangkan potensi mereka di 

bidang keuangan. 
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